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Shalat (4) 

WAKTU-WAKTUNYA SHALAT 
TT Lea An 
Pre 63834 CS Gran SE SSS Salin OI 


Sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya 
atas orang- orang yang beriman. (AS. An-Nisaa' : 103| 
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Dari Abdullah bin 'Amr, ia berkata : Nabi SAW bersabda, "Waktu shalat 
Dhuhur itu selama belum datang waktu 'Ashar, waktu shalat 'Ashar itu 
selama matahari belum menguning, waktu shalat Maghrib itu selama 
tersebarnya cahaya merah belum hilang, waktu shalat 'Isya' itu sampai 
tengah malam, dan waktu shalat Shubuh itu selama matahari belum 
terbit". (HR. su hal. 427, no. 172) 


Sak AN Jas SEA AS JE BP pe CP 
GL CLS alta Ea II Aap ES on Fadli 


A4 


PIP ala LA IN SAT IN cl AKAN AA SI 


Po GE unta Uas TE Li TER 
Dari Jabir, ia berkata : Dahulu Nabi SAW shalat Dhuhur di tengah hari, 
dan shalat 'Ashar pada waktu matahari putih bersih, dan shalat Maghrib 
setelah matahari terbenam, dan shalat 'Isya' terkadang beliau 
mengakhirkannya dan terkadang menyegerakannya. Apabila beliau 
melihat orang-orang sudah berkumpul, maka beliau menyegerakannya 
dan apabila beliau melihat mereka berlambat, beliau mengakhirkannya, 
dan untuk shalat Shubuh mereka atau Nabi SAW shalat diwaktu masih 
gelap”. Sisa Bukhari juz 1, hal. 140) 
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Dari "Abdullah bin 'Amr, bahwasnya Rasulullah saw bersabda. Waktu 
shalat Dhuhur ialah manakala matahari sudah condong ke barat (hingga) 
bayang-bayang seseorang sama dengan panjangnya, dan selama belum 
tiba waktu 'Ashar. Waktu 'Ashar adalah selama matahari belum berwarna 
kuning. Waktu Maghrib adalah selama belum hilang mega atau awan 
merah. Waktu 'Isyak adalah sampai tengah malam. Waktu Shubuh 
adalah sejak terbit fajar selama matahari belum terbit. Apabila matahari 
sudah terbit, maka tahanlah dari shalat, karena waktu matahari terbit itu 
diantara dua tanduk syaithan". IHR. Muslim juz 1, hal. 427, no. 173| 
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Dari Jabir bin 'Abdullah, ia berkata : bahwasanya malaikat Jibril datang 
kepada Nabi SAW mengajarkan waktu-waktu shalat (wajib). Lalu Jibril 
maju dan Rasulullah SAW berdiri di belakangnya, dan orang-orang berdiri 
di belakang Rasulullah SAW, lalu shalat Dluhur ketika matahari telah 
tergelincir. Kemudian Jibril datang kepada Nabi ketika bayangan 
seseorang sama panjangnya, lalu dia melakukan sebagaimana yang 
telah ia lakukan, Jibril maju dan Rasulullah SAW berdiri di belakangnya 
dan orang-orang berdiri di belakang Rasulullah SAW lalu shalat 'Ashar. 
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Kemudian Jibril datang lagi ketika matahari terbenam, Jibril maju dan 
Rasulullah SAW berdiri di belakangnya dan orang-orang berdiri di 
belakang Rasulullah SAW, lalu shalat Maghrib. Kemudian Jibril datang 
lagi kepada beliau ketika telah hilang cahaya merah, Jibril maju dan 
Rasulullah SAW berdiri di belakangnya dan orang-orang berdiri di 
belakang Rasulullah SAW, lalu shalat 'Isyak. Kemudian Jibril datang lagi 
kepada beliau ketika terbit fajar, Jibril maju dan Rasulullah SAW berdiri di 
belakangnya, dan orang-orang berdiri di belakang Rasulullah SAW, lalu 
shalat Shubuh. (HR. Nasaaiy juz 1, hal. 255| 
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Kemudian pada hari kedua Jibril datang lagi kepada beliau ketika 
bayangan seseorang sama dengan panjangnya, lalu melakukan seperti 
yang telah dilakukan kemarin, lalu shalat Dluhur. Kemudian Jibril datang 
lagi kepada beliau ketika bayangan seseorang dua kali panjangnya, lalu 
melakukan sebagaimana yang telah dilakukan kemarin, lalu shalat 
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'Ashar. Kemudian Jibril datang lagi kepada beliau ketika matahari 
terbenam, lalu melakukan sebagaimana yang dilakukan kemarin, lalu 
shalat Maghrib. Kemudian kami tidur, lalu bangun, lalu tidur lagi, lalu 
bangun, kemudian Jibril datang lagi kepada beliau, lalu melakukan 
sebagaimana yang dilakukan kemarin, lalu shalat 'Isyak. Kemudian Jibril 
datang lagi kepada beliau ketika waktu fajar sudah lama dan sudah pagi 
tetapi bintang-bintang masih tampak jelas, lalu melakukan sebagaimana 
yang dilakukan kemarin, lalu shalat Shubuh. Kemudian Nabi SAW 
bersabda, "Antara dua waktu shalat inilah waktunya shalat-shalat fardlu". 
(HR. Nasaaiy juz 1, hal. 255) 
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Dari Sulaiman bin Buraidah dari ayahnya, dari Nabi SAW bahwasanya 
ada seorang laki-laki bertanya kepada beliau tentang waktu shalat 
(fardlu). Maka beliau bersabda kepadanya, "Shalatlah bersama kami dua 
hari ini", Maka setelah matahari tergelincir beliau menyuruh Bilal supaya 
adzan, lalu Bilal adzan. Kemudian beliau menyuruhnya untuk igamah, lalu 
Bilal igamah untuk shalat Dluhur. Kemudian beliau menyuruhnya, lalu 
Bilal igamah shalat 'Ashar, sedangkan pada waktu itu matahari masih 
tinggi bersinar putih bersih. Kemudian beliau menyuruhnya, lalu Bilal 
igamah shalat Maghrib ketika matahari terbenam. Kemudian beliau 
menyuruhnya igamah, lalu Bilal igamah shalat 'Isyak ketika telah hilang 
cahaya merah. Kemudian beliau menyuruhnya igamah, lalu Bilal igamah 
shalat Shubuh ketika terbit fajar. Kemudian pada hari kedua beliau 
menyuruh Bilal untuk menangguhkan shalat Dhuhur hingga dingin, lalu 
Bilal menangguhkannya, Beliau menyuruh menangguhkannya lagi hingga 
dingin. Dan beliau shalat 'Ashar pada waktu matahari masih tinggi, tetapi 
lebih sore daripada hari sebelumnya. Dan beliau shalat Maghrib sebelum 
hilang cahaya merah. Dan beliau shalat 'Isyak setelah berlalu sepertiga 
malam. Dan beliau shalat Shubuh ketika waktu sudah terang. Lalu beliau 
bersabda, "Dimanakah orang yang menanyakan tentang waktu shalat 
"(fardlu) ?". Kemudian seorang laki-laki menjawab, "Saya, ya Rasulullah". 
Beliau bersabda, "Waktu shalat kalian adalah antara waktu-waktu yang 
telah kalian ketahui tadi" IHR. Muslim juz 1, hal. 428, no. 176| 
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Dari Jabir bin Samurah, ia berkata, "Dahulu Nabi SAW, shalat Dhuhur 
ketika matahari sudah denga (HR. Muslim juz 1, hal. 432, no. 188). 
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Dari Anas bin Malik, ia berkata, "Dahulu Raaulullah SAW apabila 
keadaan cuaca sangat panas, ia mengakhirkan shalat (Dhuhur) sampai 
dingin, dan apabila cuaca dingin, beliau segera mengerjakan shalat 
(Dhuhur)". IHR. Nasaaiy juz 1, hal. 348|. 
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Dari Abu Hurairah, ia berkata : Sesungguhnha Rasulullah SAW bersabda, 
"Apabila keadaannya sangat panas, maka akhirkanlah shalat sampai 
dingin, karena sesungguhnya sangat panas itu dari hembusan (uapnya) 
neraka Sena an Muslim juz 1, hal. 430, no. 180). 
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Dari Ibnu Syihab, dari Anas bin Malik, ia memberitahukan kepadanya, 
bahwasanya dahulu Rasulullah SAW shalat 'Ashar ketika itu matahari 
masih tinggi dan panas, lalu orang pergi ke “Awaalii (kampung sekitar 
Madinah), ketika ia tiba di perkampungan itu, matahari masih tinggi". IHR. 

Muslim juz 1, hal. 433, no. 192). 
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Dari Anas bin Malik, ia berkata : Rasulullah SAW shalat 'Ashar bersama 
kami. Setelah selesai shalat, ada seorang laki-laki dari Bani Salamah 
datang kepada beliau, kemudian ia berkata, "Ya Rasulullah, 
sesungguhnya kami menyembelih seekor unta milik kami, dan kami 
menginginkan agar engkau bisa datang”. Beliau SAW menjawab, 
"Baiklah". Kemudian Rasulullah SAW berangkat, dan kamipun berangkat 
bersama beliau. (Setelah sampai di rumah) ternyata unta itu belum 
disembelih, lalu unta itupun segera disembelih, kemudian dagingnya 
dipotong-potong, lalu sebagiannya dimasak: Kemudian kami makan 
sebelum matahari terbenam". IHR. Muslim aa hal. 435, no. 197) 
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Dari Al-'Alaa' bin "Abdur Rahman bahwasanya ia datang kepada Anas bin 
Malik di rumahnya di Bashrah, ketika itu ia baru saja melaksanakan 
shalat Dhuhur. Sedangkan rumah Anas bin Malik berada di samping 
masjid. Ketika kami masuk kepadanya, ia bertanya, “Apakah kalian sudah 
shalat "Ashar ?”. Kami menjawab, “Kami baru saja melaksanakan shalat 
Dhuhur”. Anas berkata, “Shalat “Ashar lah kalian”. Lalu kami 
melaksanakan shalat "Ashar. Setelah selesai shalat, Anas berkata : Saya 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Itu adalah shalatnya orang 
munafig. Yaitu, ia menunggu sambil mengintai matahari, sehingga 
apabila matahari berada diantara dua tanduk syaithan, ia baru berdiri 
untuk shalat dan ia cepatkan shalatnya (seperti ayam mematuk makanan) 
empat raka'at, ia tidak mengingat kepada Allah dalam shalatnya itu 
kecuali sedikit". IHR. Muslim juz 1, hal. 434, no. 195) 
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Dari Salamah bin Al-Akwa', bahwasanya Rasulullah SAW shalat Maghrib 


ketika matahari telah terbenam dan bersembunyi di balik hijab. (HR. 
Muslim juz 1, hal. 441, no. 2161. 
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Dari Rafi' bin Khadiij, ia berkata, "Kami dahulu shalat Maghrib bersama 
Nabi SAW. Setelah pulang, seseorang dari kami masih bisa melihat 
tempat jatuhnya anak panahnya". IHR. Bukhari juz 1, hal. 140J 


ai 25 JIE SEA Iran IE JBS e 
V3 NUN ala ANA or GAM ME BL 


Dari Ibnu 'Umar, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, "Syafag itu 
adalah cahaya merah, karena itu apabila syafag telah terbenam, maka 
tibalah waktu shalat Heh (HR. Daraguthni juz 1, hal. 269, no. 3|. 
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Dari Jabir bin Samurah, ia berkata, "Rasulullah SAW pernah 


mengakhirkan shalat Isya' sampai akhir malam". (HR. Muslim juz 1, hal. 
445, no. 226). 


A3 Tato Ya BN JG SEA I 
53 see aa LE NAN 


Sanji hh 
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Dari Abu Hurairah, ia berkata : Nabi SAW bersabda, "Seandainya tidak 
akan memberatkan ummatku, nisaya aku perintahkan mereka 
mengakhirkan shalat 'Isya' sampai sepertiga malam, atau tengah malam". 
(HR. Tirmidzi juz 1, hal. 109, no. 167, ia berkata : hadits hasan shahih) 
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CE la GH AYI WI 
Dari 'Aisyah, ia berkata : Pada suatu malam Nabi SAW pernah 
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mengakhirkan shalat 'Isyak hingga berlalu sebagian besar malam, 
dimana orang-orang yang di masjid sama tidur, kemudian beliau keluar, 
lalu shalat ('Isyak), kemudian beliau bersabda, "Sesungguhnya ini adalah 
waktunya, sekiranya aku tidak memberatkan ummatku". IHR. Muslim juz 
1, hal. 442, no. 219) 
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Dari Rafi' bin Khadij, ia berkata : Saya mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, "Shalat Shubuhlah kalian diwaktu benar-benar telah masuk 
waktu Shubuh, karena yang demikian itu sangat besar pahalanya”. (HR. 
Tirmidzi juz 1, hal. 103, no. 154, ia berkata : Hadits hasan shahih) 
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Dari 'Aisyah, ia berkata, "Orang-orang mu'min perempuan ikut shalat 
Shubuh bersama Rasulullah SAW dengan membalutkan selimut mereka. 
Kemudian mereka kembali ke rumah-rumah mereka setelah selesai 
shalat, sedang satu sama lain tidak saling mengenalnya, karena (masih) 
gelap". IHR. Bukhari juz 1, hal. 1441. 
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Dari 'Aisyah bahwasanya para wanita mu'minat shalat Shubuh bersama 
Nabi SAW. Setelah selesai kemudian mereka pulang ke rumah-rumah 
mereka dengan membalutkan selimut mereka, sedang seseorang tidak 
mengenali mereka”. IHR. Muslim juz 1, hal. 445, no. 230) 
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Dari “Aisyah istri Nabi SAW, ia berkata : Sungguh dahulu para wanita 
mu'minat shalat Shubuh bersama Rasulullah SAW, dengan berbalut 
selimut mereka. Setelah selesai shalat mereka pulang ke rumah-rumah 
mereka, dan mereka tidak dikenal karena Rasulullah SAW shalat Shubuh 
masih gelap”. IHR. Muslim juz 1, hal. 446, no. 231) 


Bersambung ............ 
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